
 

 

ABSTRAK 

 Era Modern seperti sekarang banyak spekulasi dan pandangan mengenai 

tradisi yang dianggap sebagai praktik kolot serta sudah ketinggalan zaman. 

Namun sebaliknya tradisi dan kearifan lokal merupakan adat serta kebiasaan yang 

masih eksis sampai saat ini. Banyak fenomena menarik yang bisa dikaji mengenai 

tradisi dan kearifan lokal salah satunya adalah perannya sebagai media untuk 

merawat dan menjaga kehidupan moderasi beragama. Tradisi tersebut dapat 

menjadi media bagi masyarakat agar tetap hidup rukun dan damai ditengah 

maraknya paham ekstrimis. Banyaknya jenis tradisi dan kearifan lokal yang dapat 

menjaga kehidupan moderasi beragama masyarakat membuat penulis akhirnya 

tertarik untuk mengkaji salah satunya yakni Tradisi Tradisi ngunjung buyut ki 

Jaka Bagus di desa Serang, kecamatan Klangenan, kabupaten Cirebon, provinsi 

Jawa Barat. Desa Serang ini merupakan desa yang masyarakatnya majemuk dan 

heterogen akan tetapi dapat hidup rukun berdampingan, dan melakukan kegiatan 

aktivitas bersama. Tradisi yang ada pada desa Serang cukup banyak salah satunya 

yaitu tradisi ngunjung buyut. Penulis mengangkat penelitian ini agar dapat 

menjelaskan peran tradisi kearifan lokal yang subjeknya adalah tradisi ngunjung 

buyut dalam menjaga kehidupan moderasi beragama. Adapun rumusan masalah 

dari penelitian ini pertama Bagimana gambaran moderasi beragama masyarakat 

desa Serang. Kedua, bagaimana tradisi ngunjung buyut. Ketiga, bagaimana peran 

tradisi ngunjung buyut dalam merawat kehidupan moderasi masyarakat desa 

Serang. Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mendeskripsikan tradisi ngunjung 

buyut secara menyeluruh, mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi 

ngunjung buyut, serta mengetahui bagaimana masyarakat mengelola kehidupan 

moderasi beragama melalui tradisi ngunjung buyut. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan Sosiologi Agama dengan metodelogi penelitian yang 

digunakan yaitu metode kualitatif-dekriptif dengan model penelitian lapangan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder 

sebagai penunjang dalam memperoleh data. Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini yaitu, tradisi ngunjung buyut mampu mempengaruhi kehidupan masyarakat 

sehingga memunculkan indikator sikap moderasi beragama seperti sikap yang 

berkomitmen dengan bangsa dan negara, sikap toleransi, sikap anti kekerasan, 

serta sikap yang terbuka dan akomodatif dengan tradisi lokal. Masyarakat di desa 

serang memandang bahwa tradisi ngunjung buyut menjadi hal yang sangat 

penting, selain menjadi identitas dan kebanggaan masyarakat desa Serang, tradisi 

ngunjung buyut juga memiliki peran yang cukup penting untuk keberlangsungan 

kehidupan moderasi masyarakat desa Serang. 

  



 

 

ABSTRACT 

 In the modern era, there is a lot of speculation and views regarding 

traditions which are considered old fashioned and outdated practices. However, 

on the other hand, local traditions and wisdom are customs and customs that still 

exist today. There are many interesting phenomena that can be studied regarding 

local traditions and wisdom, one of which is its role as a medium for maintaining 

and maintaining a life of religious moderation. This tradition can be a medium for 

society to continue living in harmony and peace amidst the rise of extremist 

ideology. The many types of traditions and local wisdom that can maintain the 

moderate religious life of the community made the author interested in studying 

one of them, namely the tradition of Ngunjung buyut Ki Jaka Bagus in Serang 

village, Klangenan, Cirebon, West Java. Serang Village is a village where the 

community is diverse and heterogeneous but can live in harmony side by side and 

carry out activities together. There are quite a lot of traditions in Serang village, 

one of which is the tradition of ngunjung buyut. The author raised this research in 

order to explain the role of local wisdom traditions, the subject of which is the 

tradition of  ngunjung buyut, in maintaining a life of religious moderation. The 

problem formulation of this research is first, what is the description of the 

religious moderation of the people of Serang village? Second, what is the 

tradition of ngunjung buyut ? Third, what is the role of the tradition of ngunjung 

buyut in maintaining the moderate life of the people of Serang village? The aim of 

this research is to describe the ngunjung buyut tradition as a whole, find out the 

community's views on the ngunjung buyut tradition, and find out how the 

community manages a life of religious moderation through the ngunjung buyut 

tradition. This research approach uses a Sociology of Religion approach with the 

research methodology used, namely a qualitative descriptive method with a field 

research model. The data used in this research are primary data and secondary 

data as support for obtaining data. The conclusion of this research is that the 

tradition of visiting buyuts is able to influence people's lives, giving rise to 

indicators of attitudes of religious moderation such as attitudes committed to the 

nation and state, attitudes of tolerance, attitudes of anti-violence, as well as 

attitudes that are open and accommodating to local traditions. The people in 

Serang village view the tradition of  ngunjung buyut  as very important, apart 

from being the identity and pride of the people of Serang village, the tradition of 

ngunjung buyut  also plays an important role in the continuation of the moderate 

life of the people of Serang village. 

 

 



 

 

 خلاصت

فٙ انؼصش انحذٚث، ُْاك انكثٛش يٍ انخكُٓاث ٔاٜساء حٕل انخقانٛذ انخٙ حؼخبش يًاسعاث قذًٚت ٔػفا ػهٛٓا 

ٔػاداث لا حضال يٕخٕدة حخٗ انٕٛو. انضيٍ. نكٍ يٍ َاحٛت أخشٖ، فئٌ انخقانٛذ ٔانحكًت انًحهٛت ْٙ ػاداث 

ُْاك انؼذٚذ يٍ انظٕاْش انًثٛشة نلاْخًاو انخٙ ًٚكٍ دساعخٓا فًٛا ٚخؼهق بانخقانٛذ ٔانحكًت انًحهٛت، أحذْا ْٕ 

دٔسْا كٕعٛهت نهحفاظ ػهٗ حٛاة الاػخذال انذُٚٙ ٔانحفاظ ػهٛٓا. ًٚكٍ أٌ ٚكٌٕ ْزا انخقهٛذ ٔعٛهت نهًدخًغ 

او ٔعلاو ٔعظ صؼٕد الأٚذٕٚنٕخٛت انًخطشفت. إٌ الإَٔاع انؼذٚذة يٍ انخقانٛذ ٔانحكًت نًٕاصهت انؼٛش فٙ ٔئ

ا بذساعت أحذْا، ْٕٔ  ًً انًحهٛت انخٙ ًٚكٍ أٌ ححافع ػهٗ انحٛاة انذُٚٛت انًؼخذنت نهًدخًغ خؼهج انًؤنف يٓخ

ت، يقاطؼت عٛشٚبٌٕ. ، حقهٛذ صٚاسة اندذ الأكبش كٙ خاكا باخٕط فٙ قشٚت عٛشاَح، يُطقت كلاَدُٛاٌ انفشػٛ

يقاطؼت خأة انغشبٛت. قشٚت عٛشاَغ ْٙ قشٚت ٚخًّٛض يدخًؼٓا بانخُٕع ٔػذو انخداَظ ٔنكٍ ًٚكُٓى انؼٛش فٙ 

ٔئاو خُبًا إنٗ خُب ٔانقٛاو بالأَشطت يؼًا. ُْاك انكثٛش يٍ انخقانٛذ فٙ قشٚت عٛشاَغ، أحذْا ْٕ حقهٛذ صٚاسة 

ضٛح دٔس حقانٛذ انحكًت انًحهٛت، ٔيٕضٕػٓا حقهٛذ صٚاسة الأخذاد، فٙ الأخذاد. أثاس انًؤنف ْزا انبحث نخٕ

انحفاظ ػهٗ حٛاة الاػخذال انذُٚٙ. صٛاغت يشكهت ْزا انبحث ْٙ أٔلاً، يا ٔصف الاػخذال انذُٚٙ لأْم قشٚت 

انحٛاة عٛشاَغ؟ ثاَٛاً، يا ْٕ حقهٛذ صٚاسة الأخذاد؟ ثانثا، يا ْٕ دٔس حقهٛذ صٚاسة الأخذاد فٙ انحفاظ ػهٗ 

انًؼخذنت لأْانٙ قشٚت عٛشاَح؟ ٚٓذف ْزا انبحث إنٗ ٔصف حقهٛذ صٚاسة الأخذاد ككم، ٔيؼشفت آساء انًدخًغ 

فٙ حقهٛذ صٚاسة الأخذاد، ٔيؼشفت كٛف ٚذٚش انًدخًغ حٛاة الاػخذال انذُٚٙ يٍ خلال حقهٛذ انضٚاسة. الأخذاد. 

ُٓدٛت انبحث انًغخخذيت، ْٔٙ انطشٚقت انٕصفٛت ٚغخخذو ْزا انًُٓح انبحثٙ يُٓح ػهى اخخًاع انذٍٚ يغ ي

انُٕػٛت يغ ًَٕرج انبحث انًٛذاَٙ. انبٛاَاث انًغخخذيت فٙ ْزا انبحث ْٙ انبٛاَاث الأٔنٛت ٔانبٛاَاث انثإَٚت 

كٕعٛهت نهحصٕل ػهٗ انبٛاَاث. ٔخلاصت ْزا انبحث ْٙ أٌ حقهٛذ صٚاسة الأخذاد قادس ػهٗ انخأثٛش فٙ حٛاة 

د٘ إنٗ ظٕٓس يؤششاث ػهٗ احداْاث الاػخذال انذُٚٙ يثم انًٕاقف انًهخضيت حداِ الأيت انُاط، يًا ٚؤ

ٔانذٔنت، ٔيٕاقف انخغايح، ٔيٕاقف يُاْضت انؼُف، فضلاً ػٍ انًٕاقف انًُفخحت ٔانًخٕافقت يغ انخقانٛذ 

ٚت الأًْٛت، ٔبصشف انًحهٛت. ُٚظش انُاط فٙ قشٚت عٛشاَغ إنٗ حقهٛذ صٚاسة أخذاد الأخذاد ػهٗ أَّ أيش فٙ غا

ا فٙ  ًً انُظش ػٍ كَّٕ ْٕٚت ٔفخش أْم قشٚت عٛشاَغ، فئٌ حقهٛذ صٚاسة أخذاد الأخذاد ٚهؼب أٚضًا دٔسًا يٓ

 اعخًشاس انحٛاة انًؼخذنت يٍ أْانٙ قشٚت عٛشاَغ.

 


